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METODOLOGI PENELITIAN

dideH @

OBjek Penelitian

@geJenG 1
=

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT.

£ydi1g yey
S 191 111w

ndecater yang berlokasi di Komplek Delta Kedoya, JI. Pilar Mas Raya Kav. A-D

puna
&) ox

edoya Selatan, Kebon Jeruk, Jakarta. Perusahaan tersebut bergerak dibidang jasa

1bun

S
LARTRES

misig

atéring untuk berbagai macam acara, seperti: katering sekolah, rumah sakit, kantor;

uep

sertd. katering untuk pabrik manufaktur dan perusahaan penambangan, dimana

-b

gep s

erosahaan ini telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu sejak tahun 2008, dengan

BU_%Dun

ewzoju|

meraperoleh sertifikat 1ISO 9001:2008. Sesuai dengan judul skripsi ini, maka peneliti

ing% mengetahui apakah Sistem Manajemen Mutu yang dilakukan PT. Indocater sudah
A

sesu%i dengan standar 1SO 9001:2008.

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu klausul-klausul Sistem

D uerny

I\/@:hajemen Mutu I1SO 9001:2008, dokumentasi dan catatan-catatan terkait
pelaksanaan audit mutu internal dan yang mencakup kertas kerja audit mutu internal
sgta hasil audit internal yang penulis peroleh pada bagian HSE PT Indocater periode

;.
25_12 —2013.
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%tode Penelitian

Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah metode

ojuj ue

p§1elitian deskriptif yaitu metode yang bermaksud menjabarkan hasil temuan audit

e&ternal beserta tindak lanjutnya serta menganalisis penerapan sistem manajemen

)|

Maitu pada unit kerja bidang operasional pasca pemeriksaan oleh pihak audit eksternal.
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Peneliti mengklasifikasikan desain penelitian dalam 8 perspektif menurut
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C@oer dan William (2006:157), yaitu:

1.Berdasarkan tingkat kristalisasi permasalahan

Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal (formal study), karena
penelitian ini berasal dari 2 batasan masalah serta tujuan akhirnya adalah
untuk menjawab batasan masalah tersebut.

2. Berdasarkan metode pengumpulan data

Penulis mengumpulkan data dengan cara observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan kemampuan peneliti terhadap variabel — variabel penelitian.
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Penelitian ini merupakan penelitian Ex post Facto (setelah kejadian).

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Peneliti tidak dapat mempengaruhi variabel-variabel penelitian yang telah

ada.
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4. Berdasarkan tujuan penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, karena peneliti memfokuskan

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey
w

dengan meneliti permasalahan deskriptif, yakni permasalahan yang
berkenaan dengan pertanyaan terhadap satu atau lebih variabel mandiri.
Variabel tersebut yakni kalusul-klausul standar sistem manajemen mutu
berdasarkan I1SO 9001:2008.

5. Berdasarkan dimensi waktu
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Penelitian ini dipandang sebagai studi dengan metode cross sectional, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data untuk meneliti suatu
fenomena tertentu dilakukan hanya satu kali periode tertentu saja untuk
mencerminkan keadaan kondisi perusahaan pada saat penelitian dilakukan.

6. Berdasarkan cakupan topik penelitian
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Penelitian ini dipandang sebagai suatu studi kasus, karena ditekankan pada
analisis peristiwa atau kondisi yang lebih rumit selama kurun waktu tertentu

dan juga memperhatikan hubungan antara satu hal dengan hal yang lainnya.

~

Berdasarkan lingkungan riset

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan karena data yang
digunakan berada di lingkungan perusahaan divisi operasional yang sudah
bersertifikat ISO 9001:2008.

8. Berdasarkan Persepsi Peserta

Penelitian ini termasuk jenis rutinitas sehari-hari, karena selama adanya

penelitian ini tidak mengubah proses bisnis pada objek penelitian

eAJey ynanjas neje ueibeqgas diznbusw buedeyiq °|
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Variabel Penelitian

LPO.

pe

ariabel yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

IM)] e

1. =Batasan masalah no. 1, variabel penelitian yang digunakan adalah dokumen hasil

A

el

zbemeriksaan dari klien PT. Indocater berdasarkan penerapan Sistem Manajemen

D

SMutu 1SO 9001:2008.
2. Batasan masalah no. 2, variabel penelitian yang digunakan adalah dokumen hasil

pemeriksaan PT. Indocater dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 sebagai

Isuj

tindak lanjut dan upaya perbaikan dari masing-masing divisi perusahaan.

mn

knik Pengumpulan Data

:Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui studi laporan

usig

!JG%JHS ueyingakuaw uep ueywniuesusw eduey Ul s(u)nl

deRgjan cara:
=

1.§:'Observasi
aPeneliti melakukan pengamatan langsung atas klausal 1SO 9001:2008 terhadap
§Sistem Manajemen Mutu yang diterapkan PT. Indocater, antara lain: struktur

A
§prganisasi, dokumen kontrak kerja, dan lain-lain.
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2. Dokumentasi
@eneliti menelusuri dokumen-dokumen yang digunakan oleh PT. Indocater dalam
X
Zmenjalankan Sistem Manajemen Mutu 1ISO 9001:2008.
(2]

E.E'Teknik Analisis data

w

ZTeknik analisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif normatif, dimana

a1

’;g)enelitian ini menggambarkan dan menjelaskan tentang sistem manajemen mutu
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001:2008, adapun teknik analisis data adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui apakah hasil pemeriksaan sudah ditindaklanjuti, diperiksa

dan dilakukan koreksi. Alat ukurnya adalah banyaknya jumlah tindak lanjut

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

dari temuan, dibagi dengan ketidaksesuaian lalu dikalikan dengan seratus
persen. Tidak hanya membandingkan saja, tetapi juga menganalisis tindak
lanjut yang dilakukan terhadap temuan. Dengan pengukuran dari Suryono

Hadi sebagai berikut:

2X 100% = x%
ZZ 0 0

(319 uen) YImy B1IRWLIOJU| UBP SluUSIg JNNISYI) D

Keterangan:
X = jumlah tindak lanjut terhadap temuan audit

Z = jumlah temuan audit NC (Non Conformance)
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Skala parameter untuk penelitian hasil perhitungan presentase, yaitu :
91% - 100% : Sangat sesuai
71%-90,99%  : Sesuali
51% - 0,99% : Kurang sesuai
31% -50,99%  : Tidak sesuai

0% - 30,99% . Sangat tidak sesuai
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